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Abstrak

Sungai sebagai air permukaan banyak dimanfaatkan untuk sumber air
baku. Kualitas air sungai sangat penting dalam hal pemanfaatan
sumberdaya air. Kualitas air sungai banyak mengalami penurunan karena
banyak padatan terlarut yang terdapat dalam air, sehingga diperlukan
proses pengolahan air dengan menggunakan koagulan yang dapat
menjaga kualitas air tersebut. Koagulan alum banyak digunakan untuk
penjernihan air karena mudah didapat dan harganya relatif murah, tetapi
koagulan ini terbuat dari bahan kimia, oleh karena itu perlu dilakukan
tindakan untuk mencari bahan koagulan lain yang ramah lingkungan,
alami dan mudah digunakan dalam proses pengolahan air bersih. Tugas
akhir ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan serbuk biji
kelor dalam air terhadap parameter pH. Penggantian koagulan perlu
dilakukan penelitian untuk menentukan dosis optimum yang akan
digunakan untuk penjernihan air. Proses penjernihan air ini dilakukan
dengan uji jar test dan di saluran terbuka. Jar test berfungsi untuk
menentukan dosis optimum dari larutan biji kelor. Percobaan jar fest
dilakukan dengan pengadukan cepat 150 rpm selama 3 menit dan
pengadukan lambat 75 rpm selama 5 menit. Pada desain pengolahan air
di saluran terbuka ini terdiri dari bak penampung air sungai, bak
pengontrol debit yang dilengkapi dengan pintu V-notch, unit koagulasi,
unit flokulasi dan unit sedimentasi. Parameter yang dianalisis yaitu pH
dan temperatur. Persyaratan kualitas air untuk parameter yang diukur
mengacu pada Keputusan Menteri Kesehatan RI, No.
492/Menkes/Per/IV/2010.  Hasil penelitian jar test yang dilakukan
didapat dosis optimum dari larutan biji kelor yaitu dosis 4 ml dan waktu
tinggal 25 menit pH 5,84 dan suhu 27,6°C. Penambahan bahan koagulan
biji kelor dalam air mempengaruhi nilai pH dan kekeruhan air.

Kata kunci : biji kelor, jar test, penjernihan air, pH.



Abstract

Rivers as surface water widely used for raw water sources. The quality of river is
very important in terms of utilization of water resources. The quality of river many
has decreased because a lot of dissolved solids contained in the water, so that
required the process of water treatment using coagulant can be maintain the water
quality. Alum coagulant for water purification is widely used because it is easy to
obtain and relatively inexpensive, but it is made of chemicals, therefore it should be
taken to look for other coagulants that are environmentally friendly, natural and
easy to use in the water treatment process. This final aim to determine the effect of
powdered moringa oleifera in water to pH parameters. Replacement coagulants
research needs to be done to determine the optimum dose to be used for water
treatment. Water purification process is carried out with the jar test trials and in
open channels. Jar test is used to determine the optimum dosage of Moringa oleifera
solution. Jar test were carried out with rapid stirring at 150 rpm for 3 minutes and
slow stirring 75 rpm for 5 minutes. In the design of water treatment in open channel
consists of a stream of intake, tub discharge controller is equipped with a V-notch,
coagulation unit , flocculation and sedimentation unit. The parameters analyzed are
PH and temperature. Requirements for water quality parameters measured, refer to
the KepMenKes RI, No. 492/Menkes/Per/IV/2010 . Results of jar tests conducted
research obtained the optimum dose of moringa oleifera solution is 4 ml dose and a
residence time of 25 minutes pH 5.84 and temperature 27,6°C. Injection of Moringa
oleifera coagulants in water have affect pH and turbidity value of water.

Key words : moringa oleifera, jar test, water treatment, pH.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu kebutuhan pokok bagi manusia adalah air. Kualitas air menjadi
bagian yang penting dalam isu pengembangan water resources. Selain berperan
sebagai kelangsungan hidup, air juga digunakan untuk kebutuhan sehari-hari seperti
mandi, memasak, mencuci serta keperluan rumah tangga lainnya. Kondisi air
tersebut harus bersih dan layak digunakan. Hal yang penting pada sistem penyediaan
air bersih adalah kualitas dan kuantitas air yang dihasilkan, tapi pada kenyataannya
banyak sumber air terutama air permukaan seperti sungai cenderung makin tercemar
oleh aktivitas manusia seperti limbah industri, limbah rumah tangga dan
penambangan.

Pengolahan air bersih dalam skala besar seperti instalasi pengolahan air
bersih, sumber air baku diambil dari air permukaan terutama air sungai yang paling
banyak digunakan dalam mensuplai air baku ke instalasi tersebut. Air yang
kualitasnya rendah dapat terjadi pada keadaan lingkungan yang tidak bersih. Jika air
tersebut digunakan tanpa diolah terlebih dahulu maka akan menimbulkan dampak
negaltif terutama bagi kesehatan tubuh seperti diare, korosi kuku, kerusakan ginjal
karena adanya kandungan logam berat dalam air selain itu dapat merusak pakaian
berwarna putih menjadi kecoklatan.

Pelayanan air bersih oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) dan
fasilitas air bersih sumur bor sudah banyak digunakan oleh masyarakat, tetapi masih
ada masyarakat yang masih menggunakan air sungai terutama di daerah yang
berdekatan dengan sungai dan daerah yang belum terjangkau oleh pelayanan air
bersih dari PDAM, hal ini menyebabkan mereka masih menggunakan air sungai.
Padahal air sungai yang mereka gunakan belum tentu bersih atau layak digunakan.

Sebagian besar dari kualitas fisik perairan ditentukan oleh jumlah konsentrasi
sedimen yang terdapat di perairan tersebut. Larutan sedimen ini sebagian besar
berupa suspended solid yang terdiri atas larutan lumpur dan beberapa bentuk
koloida-koloida. Material-material ini seringkali mempengaruhi kualitas air dalam
kaitannya dengan pemanfaatan sumber daya air. Kualitas air dapat diukur melalui
padatan terlarut atau tersuspensi dalam air maupun dari derajat keasaman air (pH).

Parameter pH menyatakan tingkat keasaman dan kebasaan air. Air sungai yang
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memiliki tingkat keasaman atau kebasaan yang tinggi dapat mempengaruhi
ekosistem perairan tersebut. Tingginya derajat keasaman air mengakibatkan ikan
yang hidup di sungai mengalami kematian karena parameter pH air telah melampaui
nilai standar pH air minum yang disyaratkan.

Upaya untuk mendapatkan air yang bersih, menghilangkan kekeruhan, salah
satu cara yang digunakan adalah melalui proses koagulasi. Proses koagulasi yang
biasa digunakan oleh masyarakat untuk penjernihan air yaitu menggunakan tawas,
tetapi sebagai upaya sederhana, murah, ramah lingkungan dan mudah dikerjakan
digunakan salah satu cara untuk pengolahan air menjadi bersih yaitu dengan
memanfaatkan biji kelor sebagai koagulan alami untuk mengikat padatan yang
terlarut dalam air dan dapat menjadikan air yang keruh menjadi air bersih. Dari
permasalahan di atas, maka perlu adanya penelitian atau tindakan untuk pengolahan
air bersih yang ramah lingkungan dan mudah digunakan.

Penelitian ini yang akan dilakukan yaitu membuat permodelan pengolahan air
bersih menggunakan saluran terbuka dengan proses koagulasi sistem hidrolis
(hydraulic jump) dilengkapi dengan bangunan pengukur debit aliran berupa weir V-
notch dan mengetahui pengaruh dari penambahan serbuk biji kelor dalam air sungai
terhadap parameter pH.

1.2. Perumusan Masalah

Dari penjelasan latar belakang sebelumnya maka yang menjadi rumusan
masalah yaitu untuk mengetahui kualitas air baku, pengaruh biji kelor terhadap pH
air dan kualitas air bersih yang dihasilkan dengan melakukan penelitian
laboratorium, serta membuat permodelan pengolahan air bersih menggunakan

saluran terbuka dilengkapi dengan bangunan pengukur debit aliran berupa weir V-
notch dalam menghasilkan air bersih.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
Adapun maksud dan tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah:
a. Membuat permodelan pengolahan air bersih menggunakan saluran terbuka
dilengkapi dengan bangunan pengukur debit aliran berupa weir V-notch.
b. Menganalisis kualitas air bersih dari hasil pengolahan air yang dilakukan.
¢. Untuk mengetahui pengaruh dari penambahan serbuk biji kelor dalam air

sungai terhadap parameter pH.



1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Dalam penelitian ini perlu dilakukan batasan cakupan. Adapun ruang lingkup
yang menjadi batasan dalam penulisan ini antara lain :
a. Penulisan ini difokuskan pada perubahan pH yang terjadi dalam air sungai
kelekar dari penambahan serbuk biji kelor.
b. Permodelan pengolahan air bersih dengan menggunakan saluran terbuka yang
dilengkapi dengan bangunan pengukur debit aliran berupa weir V-notch skala

laboratorium.

1.5. Sistematika Penulisan
Rencana sistematika penulisan pada Laporan Tugas Akhir ini yaitu :
BAB I PENDAHULUAN
Berisikan tentang perumusan masalah, latar belakang dari penelitian, maksud
dan tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Berisikan tentang penjelasan teori dasar, temuan, dan penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan pemanfaatan biji kelor sebagai penjernih air.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Berisi prosedur kerja dari penelitian, objek penelitian, lokasi pengambilan
sampel air sungai, teknik pengumpulan data serta diagram alur penelitian,
teknik pengambilan sampel air sungai kelekar di Inderalaya dan teknik
analisis data, bahan yang digunakan dalam pekerjaan, pembahasan mengenai
alat, dan kendala yang dihadapi di lapangan.
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Berisikan data-data dari hasil penelitian, menganalisis perubahan pH dalam
air, penjabaran hasil dari penelitian yang telah dilakukan.
BAB V PENUTUP
Bab ini berisikan saran yang berguna untuk mengoptimalkan penelitian-
penelitian selanjutnya dan juga berisikan kesimpulan yang diambil dari hasil
keseluruhan penelitian yang telah dilakukan.
DAFTAR PUSTAKA
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